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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul “Literasi 

Kepramukaan di Era Digital: Konsep, Desain, dan Implementasi Modul 

Pramuka di Madrasah Ibtidaiyah” ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Buku ini disusun agar dapat dimanfaatkan oleh kalangan yang lebih 

luas, khususnya pendidik, pembina pramuka, mahasiswa, serta 

pemerhati pendidikan dasar.  

Di tengah perkembangan teknologi yang begitu pesat, dunia 

pendidikan dituntut untuk terus berinovasi dalam menghadirkan 

proses pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

Pendidikan kepramukaan sebagai salah satu wahana pembentukan 

karakter peserta didik juga perlu beradaptasi dengan perubahan 

tersebut. Pembelajaran kepramukaan tidak lagi cukup disampaikan 

melalui metode konvensional, tetapi perlu didukung dengan 

pemanfaatan teknologi digital yang mampu meningkatkan minat 

belajar, pemahaman, serta keterampilan peserta didik.(Kartika & 

Rakhmawati, 2022)  

Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan kontribusi 

dalam pengembangan pembelajaran kepramukaan yang lebih inovatif 

melalui pemanfaatan modul digital. Di dalamnya dibahas berbagai 

konsep dasar literasi kepramukaan, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, serta desain dan implementasi modul pramuka digital 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi salah satu referensi bagi 

guru, pembina pramuka, maupun mahasiswa dalam 

mengembangkan pembelajaran kepramukaan yang lebih kreatif, 

efektif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai 
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keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif dari 

para pembaca sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini di 

masa yang akan datang.  

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

pendidikan, khususnya dalam memperkuat literasi kepramukaan 

serta pembentukan karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

          Penulis 
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BAB I  
PENDIDIKAN KEPRAMUKAAN 
DI ERA DIGITAL 
 
 
 

 

 

A. TRANSFORMASI PENDIDIKAN ABAD 21 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Pendidikan abad ke-21 

ditandai dengan munculnya berbagai inovasi teknologi digital yang 

mempengaruhi cara manusia memperoleh, mengelola, dan 

menyebarkan informasi. Perubahan ini menuntut dunia pendidikan 

untuk beradaptasi agar mampu mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan global yang semakin kompleks(Ja’far et al., 

2024). 

Pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang 

mengitegrasikan antara kecakapan  pengetahuan,  keterampilan  dan  

sikap  serta  penguasaan  TIK. Kecakapan    tersebut    dapat 

dikembangkan    melalui    beberapa    model pembelajaran berbasis 

aktivitas yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan  materi  

pembelajaran.  Kecakapan  yang  dibutuhkan  di  abad  21  adalah 

keterampilan berpikir lebih tinggi (Higher Order Thinking Skill/HOTS) 

yang sangat diperlukan peserta didik dalam menghadapi tantangan 

global. 

Dalam konteks pendidikan modern, proses pembelajaran tidak 

lagi hanya berfokus pada penyampaian materi oleh guru kepada 
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siswa. Sebaliknya, pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi 

yang dikenal sebagai kompetensi 4C (Critical Thinking, Creativity, 

Communication, Collaboration). Kompetensi tersebut menjadi 

keterampilan penting yang harus dimiliki peserta didik agar mampu 

berperan aktif dalam masyarakat yang berbasis pengetahuan(Ratama 

et al., 2021).  

 
Gambar 1.1 Kompetensi 4C 

 

Selain itu, pendidikan abad ke-21 juga menekankan pentingnya 

literasi digital, yaitu kemampuan memanfaatkan teknologi informasi 

secara efektif dan bertanggung jawab. Peserta didik tidak hanya 

dituntut untuk menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga harus 

mampu mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan berbagai 

sumber informasi digital secara bijak.  

Transformasi pendidikan juga terlihat dari perubahan 

pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning). Dalam pendekatan ini, siswa tidak lagi 

diposisikan sebagai penerima informasi secara pasif, tetapi sebagai 

individu yang aktif dalam proses belajar. Guru berperan sebagai 



Literasi Kepramukaan di Era Digital: Konsep, Desain, dan Implementasi Modul Pramuka di Madrasah Ibtidaiyah  | 3  

fasilitator yang membimbing dan mengarahkan siswa dalam 

memperoleh pengetahuan secara mandiri(agus hidayat, 2025).  

Dengan adanya perubahan tersebut, pemanfaatan teknologi 

digital dalam pembelajaran menjadi suatu kebutuhan yang tidak 

dapat dihindari. Teknologi memungkinkan proses pembelajaran 

berlangsung secara lebih fleksibel, interaktif, dan menarik bagi peserta 

didik. Oleh karena itu, berbagai inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi perlu terus dikembangkan agar pendidikan mampu 

menjawab tuntutan zaman(Bahri et al., 2025). 

 

 

B. TANTANGAN PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH  

Selain menghadapi perkembangan teknologi yang pesat, dunia 

pendidikan juga dihadapkan pada berbagai tantangan dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga 

untuk membentuk pribadi yang memiliki nilai moral, etika, serta 

tanggung jawab sosial.  

Dalam beberapa dekade terakhir, berbagai fenomena sosial 

menunjukkan adanya tantangan serius dalam pembentukan karakter 

generasi muda. Kasus perundungan di sekolah, menurunnya sikap 

disiplin, kurangnya rasa tanggung jawab, serta rendahnya kepedulian 

sosial menjadi beberapa contoh permasalahan yang sering ditemui 

dalam lingkungan pendidikan. Berikut beberapa Tantangan 

Implementasi Pendidikan Karakterdi Sekolah Dasar. 

1. Kurangnya Pemahaman Guru terhadap Konsep Pendidikan 

Karakter 

Banyak guru yang belum memiliki strategi pedagogis 

komprehensif untuk mengintegrasikan nilai karakter ke dalam 

seluruh proses pembelajaran. Nucci  (2008)  menegaskan  bahwa  
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keterbatasan pemahaman  guru  terhadap  konsep moral menjadi 

hambatan utama. Hal serupa ditegaskan oleh Tuhuteru et al. 

(2023), yang menyebut pemahaman guru yang terbatas 

menyebabkan pelaksanaan pendidikan karakter tidak optimal. 

Ramadhani et al. (2024) bahkan memperingatkan bahwa tanpa 

perubahan paradigma, pendidikan karakter hanya akan menjadi 

rutinitas formal tanpa makna mendalam. Sabri (2018) 

menambahkan, guru seringkali masih terjebak pada pengajaran 

moral secara verbal, bukan internalisasi melalui pengalaman 

nyata. Oleh  karena  itu,  perlu  transformasi  paradigma  guru  

agar  pendidikan  karakter  tidak dipandang  sebagai  tambahan,  

melainkan  bagian  integral  dari  pembelajaran  yang mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan perilaku siswa (Dewia & Alam, 2020). 

2. Keterbatasan Sumber Daya Manusia dan Sarana Prasarana 

Berkowitz dan Bier  (2005)  menegaskan keterbatasan sumber  

daya  menjadi  faktor penghambat keberhasilan program 

pendidikan karakter. Hal ini didukung oleh Yuliani et al. (2024), 

yang menyebut kurangnya sarana prasarana membatasi 

kreativitas guru dalam  mengembangkan  pembelajaran  berbasis  

karakter.  Bachtiar dan Puspitasari (2024) juga menemukan bahwa 

guru mengalami kesulitan menerapkan metode partisipatif 

karena fasilitas yang minim. Dengan kondisi ini, dukungan 

ekosistem pendidikan menjadi penting, baik dalam hal distribusi 

guru yang merata, pelatihan berkelanjutan, maupun alokasi 

anggaran yang memadai (Cholifah & Faelasup, 2024). Tanpa 

dukungan struktural, guru akan tetap menghadapi kesulitan 

dalam melaksanakan pendidikan karakter secara maksimal. 

3. Pengaruh Negatif Lingkungan Sosial dan Media 

Banyak siswa terpapar konten digital yang mengandung 

kekerasan, individualisme, hingga gaya hidup konsumtif. Siswa 
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cenderung meniru perilaku dari media sosial, yang tidak selalu 

sesuai dengan norma yang diajarkan di sekolah.Turiel (2002) 

menegaskan bahwa lingkungan sosial memainkan peran penting 

dalam pembentukan moral anak. Albet (2024) memperkuat 

pandangan ini dengan menyatakan bahwa media massa dan 

lingkungan sosial dapat menjadi faktor penghambat pendidikan 

karakter. Yusnita et al. (2023) menambahkan, paparan konten 

digital yang tidak terkontrol dapat mengikis nilai moral yang 

ditanamkan di sekolah. Lashire dan Ringmu (2024) juga 

menyoroti bahwa anak-anak yang terlalu lama berinteraksi 

dengan media  cenderung  lebih  rentan  meniru  perilaku  negatif.  

Oleh  karena  itu, pendidikan karakter perlu dilengkapi dengan 

literasi digital berbasis etika (Hukubun et al., 2024), agar siswa 

mampu memilah konten positif dan negatif secara bijak. 

Perkembangan teknologi digital di satu sisi memberikan 

banyak manfaat, namun di sisi lain juga membawa berbagai 

dampak negatif apabila tidak dimanfaatkan secara bijak. Akses 

informasi yang sangat luas melalui internet dapat mempengaruhi 

pola pikir dan perilaku peserta didik jika tidak diimbangi dengan 

pendidikan karakter yang kuat.  

Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi salah satu 

fokus utama dalam sistem pendidikan nasional. Sekolah memiliki 

peran penting dalam menanamkan nilai-nilai positif seperti 

kejujuran, disiplin, kerja keras, tanggung jawab, dan kepedulian 

terhadap sesama. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan secara 

sistematis melalui berbagai kegiatan pembelajaran maupun 

kegiatan ekstrakurikuler.  

Pendidikan karakter tidak dapat dilakukan secara instan. 

Proses pembentukan karakter membutuhkan pembiasaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan melalui berbagai pengalaman 
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belajar yang bermakna. Dalam hal ini, kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah memiliki peran strategis sebagai sarana pembelajaran 

karakter yang bersifat praktis dan kontekstual. 

 

 

C. PERAN EKSTRAKURIKULER DALAM PEMBENTUKAN 

KARAKTER  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian penting dari sistem 

pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik di luar kegiatan pembelajaran di kelas. Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

minat, bakat, serta berbagai keterampilan sosial yang tidak selalu 

dapat diperoleh melalui pembelajaran formal.  

Ekstrakurikuler juga menjadi media yang efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. Dalam 

kegiatan tersebut, siswa belajar bekerja sama dengan teman, 

menghargai perbedaan, mematuhi aturan, serta bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan.  

1. Konsep dan Tujuan Ekstrakurikuler di Sekolah 

Secara konseptual, kegiatan ekstrakurikuler dapat dipahami 

sebagai kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di luar jam 

pelajaran formal dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, 

minat, dan bakat peserta didik secara optimal. Kegiatan ini 

dirancang sebagai pelengkap dari pembelajaran intrakurikuler 

sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih komprehensif. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa 

dapat mengembangkan berbagai keterampilan yang tidak hanya 

berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga keterampilan sosial 

dan emosional.  
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Kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya memiliki beberapa 

karakteristik utama, yaitu bersifat fleksibel, partisipatif, dan 

berorientasi pada pengalaman langsung. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas 

yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Pendekatan ini 

sejalan dengan konsep experiential learning yang menekankan 

bahwa proses belajar akan lebih efektif apabila peserta didik 

terlibat secara langsung dalam pengalaman nyata.  

David Kolb menjelaskan bahwa pembelajaran melalui 

pengalaman melibatkan empat tahapan utama, yaitu pengalaman 

konkret, refleksi terhadap pengalaman, pembentukan konsep, 

serta penerapan konsep dalam situasi baru. Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, keempat tahapan tersebut dapat berlangsung 

secara alami melalui berbagai aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pengembangan minat dan bakat, tetapi 

juga sebagai media pembelajaran yang memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna.  

Tujuan utama penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

secara holistik. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan sosial, menumbuhkan sikap disiplin 

dan tanggung jawab, serta membentuk karakter peserta didik 

yang mandiri dan kreatif. Melalui keterlibatan aktif dalam 

berbagai kegiatan, siswa dapat mengembangkan kemampuan 

bekerja sama, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan 

secara bertanggung jawab. 

2. Ekstrakurikuler sebagai Media Pembelajaran Karakter 

Salah satu fungsi penting kegiatan ekstrakurikuler adalah 

sebagai media pembelajaran karakter. Pendidikan karakter 
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merupakan proses penanaman nilai-nilai moral dan etika kepada 

peserta didik sehingga mereka mampu mengembangkan sikap 

dan perilaku yang sesuai dengan norma sosial yang berlaku. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, 

dan kepedulian sosial merupakan aspek penting yang perlu 

ditanamkan sejak dini melalui berbagai aktivitas pendidikan.  

Pembelajaran karakter tidak selalu efektif apabila hanya 

dilakukan melalui penyampaian materi secara teoritis di dalam 

kelas. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami secara 

langsung nilai-nilai yang diajarkan. Kegiatan ekstrakurikuler 

memberikan ruang bagi siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai 

tersebut dalam situasi nyata melalui interaksi sosial dan kerja 

sama dalam kelompok.  

Teori perkembangan moral yang dikemukakan oleh 

Lawrence Kohlberg menjelaskan bahwa perkembangan moral 

individu terjadi secara bertahap melalui pengalaman sosial dan 

proses pengambilan keputusan moral. Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, siswa sering dihadapkan pada berbagai situasi 

yang menuntut mereka untuk mengambil keputusan, 

menyelesaikan konflik, serta mempertimbangkan kepentingan 

bersama. Proses ini secara tidak langsung membantu 

perkembangan moral peserta didik.  

Selain itu, teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh 

Albert Bandura juga menegaskan bahwa perilaku manusia 

banyak dipengaruhi oleh proses observasi dan imitasi terhadap 

lingkungan sosial. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat 

belajar nilai-nilai karakter melalui pengamatan terhadap perilaku 

pembina maupun teman sebaya. Interaksi yang terjadi dalam 

kegiatan tersebut memungkinkan proses internalisasi nilai 
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berlangsung secara lebih alami dan efektif. 

3. Dampak Ekstrakurikuler terhadap Perkembangan Sosial dan 

Kepemimpinan 

Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan 

sosial dan kemampuan kepemimpinan. Aktivitas yang dilakukan 

secara berkelompok memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

dengan berbagai individu yang memiliki latar belakang dan 

karakter yang berbeda. Melalui proses interaksi tersebut, siswa 

belajar memahami perbedaan, membangun komunikasi yang 

efektif, serta mengembangkan empati terhadap orang lain.  

Lev Vygotsky menjelaskan bahwa perkembangan kognitif 

dan sosial individu sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial. 

Lingkungan belajar yang melibatkan kolaborasi dan komunikasi 

antar individu dapat mempercepat perkembangan kemampuan 

sosial peserta didik. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa 

memiliki kesempatan untuk bekerja sama dalam menyelesaikan 

berbagai tugas dan tantangan, sehingga kemampuan sosial 

mereka berkembang secara alami.  

Selain perkembangan sosial, kegiatan ekstrakurikuler juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan kepemimpinan. Dalam berbagai kegiatan kelompok, 

siswa sering diberikan tanggung jawab tertentu seperti menjadi 

ketua tim atau koordinator kegiatan. Pengalaman ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar mengambil keputusan, 

mengelola kelompok, serta bertanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. 

Berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat ditemukan di 

sekolah, seperti olahraga, seni, kegiatan ilmiah, dan organisasi 

siswa. Setiap kegiatan memiliki peran penting dalam 
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mengembangkan aspek kepribadian peserta didik secara holistik. 

Dengan demikian, penanaman karakter melalui ekstrakurikuler 

mencakup motivasi dan sanksi, dan menciptakan dampak sosial 

yang dapat membentuk perilaku siswa di berbagai aspek 

kehidupan sekolah. Di kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, 

dampaknya pada siswa mencakup beberapa aspek, antara lain: 

a. Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat membentuk 

sikap sosial siswa. Di kegiatan seperti PMR dan Pramuka, 

siswa diajarkan tentang kepedulian terhadap sesama 

manusia yang membutuhkan bantuan. Mereka juga diajak 

untuk memberikan uluran tangan kepada orang lain. Siswa 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi yang baik, mendukung berjalannya kegiatan, 

dan bersikap proaktif untuk memberikan bantuan, terutama 

di situasi bencana atau musibah.  

b. Pengalaman di kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu 

siswa di perkembangan personal, khususnya berinteraksi 

dan menyampaikan maksud ke orang lain. Siswa yang 

berpartisipasi aktif di ekstrakurikuler, seperti Pramuka dan 

PMR, cenderung lebih mahir dalam berkomunikasi dan aktif 

di pembelajaran di kelas. Dukungan ini memberikan 

kepercayaan diri pada siswa yang dapat terlihat dari 

keaktifan mereka dalam berdiskusi dan berbicara di kelas.  

c. Melalui keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa 

secara bertahap akan membentuk diri mereka melalui 

penerapan pembiasaan-pembiasaan selama kegiatan 

tersebut.  

d. Kegiatan ekstrakurikuler memberikan dampak positif pada 

siswa, seperti pembentukan sikap sosial dan peningkatan 

kemampuan berkomunikasi dengan orang di sekitarnya 



Literasi Kepramukaan di Era Digital: Konsep, Desain, dan Implementasi Modul Pramuka di Madrasah Ibtidaiyah  | 11  

(Darmawan et al., 2018).  

e. Siswa dapat menggunakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

wadah untuk mengembangkan minat dan bakat sesuai 

dengan kemampuan individu masing-masing. Perlombaan 

yang diadakan dalam setiap kegiatan memberikan peluang 

kepada siswa untuk mengekspresikan potensi dan bakat 

yang dimiliki. 

4. Ekstrakurikuler dalam Sistem Pendidikan Nasional 

Dalam sistem pendidikan nasional Indonesia, kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki kedudukan yang penting sebagai 

bagian dari proses pendidikan yang bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik secara menyeluruh. Pemerintah melalui 

berbagai kebijakan pendidikan menegaskan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan salah satu sarana yang efektif untuk 

mendukung penguatan pendidikan karakter di sekolah.  

Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya berfungsi sebagai 

aktivitas tambahan di luar pembelajaran formal, tetapi juga 

sebagai bagian integral dari sistem pendidikan yang membantu 

proses sosialisasi nilai-nilai pendidikan kepada peserta didik. 

Talcott Parsons dalam teori sistem sosial menjelaskan bahwa 

sekolah merupakan lembaga yang berperan dalam 

mentransmisikan nilai dan norma kepada generasi muda. Melalui 

berbagai aktivitas yang diselenggarakan di sekolah, termasuk 

kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik belajar memahami nilai-

nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat.  

Selain itu, konsep hidden curriculum yang dikemukakan oleh 

Philip W. Jackson juga menunjukkan bahwa proses pendidikan 

tidak hanya terjadi melalui pembelajaran formal di kelas, tetapi 

juga melalui pengalaman sosial yang dialami siswa di lingkungan 

sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu bentuk 
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nyata dari kurikulum tersembunyi tersebut karena di dalamnya 

siswa belajar berbagai nilai seperti kerja sama, kepemimpinan, 

tanggung jawab, dan kedisiplinan.  

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, kegiatan 

ekstrakurikuler bahkan menjadi bagian dari kebijakan nasional 

dalam penguatan pendidikan karakter. Salah satu contohnya 

adalah penetapan kegiatan kepramukaan sebagai ekstrakurikuler 

wajib di sekolah dasar dan menengah. Kebijakan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dipandang sebagai 

sarana strategis dalam membentuk karakter peserta didik 

sekaligus mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki kontribusi 

besar dalam pembentukan karakter adalah pendidikan 

kepramukaan. Kegiatan pramuka dirancang untuk melatih 

kemandirian, kepemimpinan, kerja sama, serta kecintaan 

terhadap alam dan lingkungan. Melalui berbagai kegiatan seperti 

perkemahan, permainan kelompok, kegiatan sosial, serta 

pelatihan keterampilan hidup (life skills), pendidikan 

kepramukaan memberikan pengalaman belajar yang bersifat 

langsung dan menyenangkan bagi peserta didik. 

 

 

D. URGENSI PENDIDIKAN KEPRAMUKAAN DI MADRASAH 

IBTIDAIYAH 

Pendidikan kepramukaan memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter peserta didik, khususnya pada jenjang 

pendidikan dasar seperti Madrasah Ibtidaiyah. Pada tahap 

perkembangan ini, anak-anak berada dalam masa pembentukan 

kepribadian yang sangat menentukan bagi perkembangan mereka di 
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masa depan.  

Kegiatan pramuka memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

belajar melalui pengalaman nyata. Dalam kegiatan tersebut, siswa 

dilatih untuk mandiri, disiplin, bertanggung jawab, serta mampu 

bekerja sama dengan orang lain. Nilai-nilai tersebut merupakan 

fondasi penting dalam pembentukan karakter yang kuat. Selain itu, 

pendidikan kepramukaan juga sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional yang menekankan pentingnya pengembangan potensi 

peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek intelektual, 

emosional, sosial, maupun spiritual. Berikut beberapa hal terkait 

pentingnya kepramukaan di madrasah: 

1. Memperkuat Pendidikan Karakter Peserta Didik  

Salah satu alasan utama pentingnya pendidikan 

kepramukaan di sekolah dasar adalah untuk memperkuat 

pendidikan karakter pada peserta didik. Masa sekolah dasar 

merupakan tahap perkembangan penting dalam pembentukan 

nilai moral dan kebiasaan sosial. Melalui kegiatan pramuka, siswa 

dilatih untuk mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, 

kejujuran, kerja sama, dan kepedulian sosial (Lickona, 2012). 

2. Mengembangkan Keterampilan Sosial  

Kegiatan pramuka memberikan ruang bagi siswa untuk 

berinteraksi secara aktif dengan teman sebaya melalui berbagai 

kegiatan kelompok. Interaksi ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi, kerja 

sama, empati, dan kemampuan menyelesaikan konflik. Menurut 

teori perkembangan sosial Vygotsky, interaksi sosial memainkan 

peran penting dalam perkembangan kognitif dan sosial anak 

(Vygotsky, 1978). Oleh karena itu, kegiatan pramuka yang 

menekankan kerja sama dalam kelompok kecil seperti sistem regu 

menjadi sarana efektif dalam mengembangkan kemampuan 
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sosial peserta didik. 

3. Melatih Kepemimpinan Sejak Dini  

Pendidikan kepramukaan juga berperan dalam 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan peserta didik sejak 

usia dini. Dalam kegiatan pramuka terdapat sistem regu yang 

memungkinkan siswa untuk belajar memimpin kelompok kecil, 

mengorganisasi kegiatan, serta mengambil keputusan bersama. 

4. Menumbuhkan Kemandirian Dan Ketangguhan  

Kegiatan pramuka sering dilakukan melalui aktivitas di luar 

kelas seperti permainan kelompok, kegiatan alam terbuka, dan 

latihan keterampilan hidup. Aktivitas tersebut membantu siswa 

belajar menghadapi tantangan, menyelesaikan masalah, serta 

mengembangkan sikap mandiri. Menurut konsep pendidikan 

karakter Baden-Powell sebagai pendiri gerakan pramuka, tujuan 

utama pendidikan kepramukaan adalah membentuk individu 

yang mandiri, bertanggung jawab, dan mampu menghadapi 

berbagai situasi kehidupan. 

5. Menyeimbangkan Dampak Negatif Perkembangan Teknologi 

Digital  

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar 

dalam kehidupan anak-anak saat ini. Penggunaan gawai yang 

berlebihan sering kali menyebabkan berkurangnya aktivitas fisik 

dan interaksi sosial siswa. Dalam konteks ini, kegiatan pramuka 

menjadi penting sebagai sarana pendidikan yang memberikan 

pengalaman belajar di luar kelas dan di alam terbuka. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

sosial, meningkatkan aktivitas fisik, serta membangun hubungan 

sosial yang lebih sehat. 
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6. Mendukung Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter 

Nasional 

Pendidikan kepramukaan juga memiliki urgensi karena 

sejalan dengan kebijakan pendidikan nasional yang menekankan 

pentingnya penguatan pendidikan karakter. Pemerintah 

Indonesia bahkan menetapkan kegiatan pramuka sebagai salah 

satu kegiatan ekstrakurikuler wajib di sekolah dasar dan 

menengah. Melalui kegiatan ini, sekolah dapat menanamkan 

nilai-nilai karakter yang sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional seperti religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong 

royong, dan integritas. 

Di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah, pendidikan 

kepramukaan juga memiliki peran strategis dalam menanamkan 

nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, kepedulian terhadap 

sesama, serta sikap tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut dapat 

diintegrasikan dalam berbagai kegiatan pramuka yang dirancang 

secara kreatif dan edukatif. Dengan demikian, pendidikan 

kepramukaan tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan tambahan 

di sekolah, tetapi juga sebagai sarana penting dalam mendukung 

proses pembentukan karakter peserta didik.  

 

 

E. PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PRAMUKA DI 

SEKOLAH 

Meskipun pendidikan kepramukaan memiliki peran yang sangat 

penting, dalam praktiknya masih terdapat berbagai kendala dalam 

pelaksanaannya di sekolah. Salah satu permasalahan yang sering 

ditemui adalah keterbatasan metode pembelajaran yang digunakan 

dalam kegiatan pramuka. Dalam banyak kasus, pembelajaran 

kepramukaan masih dilakukan secara konvensional dengan 
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pendekatan ceramah atau penjelasan teori yang kurang menarik bagi 

peserta didik. Akibatnya, siswa menjadi kurang antusias dalam 

mengikuti kegiatan pramuka(Suratman et al., 2024). Berikut beberapa 

kendala dalam pelaksanaan pramuka di sekolah : 

1. Metode Pembelajaran yang Kurang Inovatif  

Problematika lain yang sering ditemukan dalam 

pembelajaran pramuka di sekolah adalah penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang inovatif. Kegiatan pramuka 

seharusnya dilaksanakan melalui pendekatan yang aktif, kreatif, 

dan menyenangkan. Namun dalam praktiknya, beberapa sekolah 

masih menggunakan pendekatan yang terlalu formal dan kurang 

melibatkan peserta didik secara aktif. Kegiatan pramuka yang 

seharusnya menekankan prinsip learning by doing sering kali 

berubah menjadi kegiatan yang bersifat teoritis, seperti ceramah 

atau pemberian materi secara satu arah. Hal ini menyebabkan 

kegiatan pramuka kehilangan esensi utamanya sebagai 

pendidikan berbasis pengalaman. 

2. Rendahnya Minat dan Partisipasi Peserta Didik  

Minat peserta didik terhadap kegiatan pramuka juga menjadi 

salah satu tantangan yang dihadapi oleh sekolah. Di era digital 

saat ini, banyak siswa yang lebih tertarik pada aktivitas berbasis 

teknologi seperti permainan digital atau media sosial 

dibandingkan kegiatan luar ruangan seperti pramuka. Perubahan 

pola minat peserta didik ini menuntut sekolah untuk 

mengembangkan pendekatan baru dalam pembelajaran pramuka 

agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Jika kegiatan 

pramuka tidak dikemas secara menarik dan inovatif, maka siswa 

cenderung menganggap kegiatan tersebut sebagai kewajiban 

semata(Mayasari et al., 2025). 
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3. Tantangan Pendidikan Kepramukaan di Era Digital  

Perkembangan teknologi digital juga membawa tantangan 

baru dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di sekolah. Anak-

anak saat ini tumbuh dalam lingkungan yang sangat dipengaruhi 

oleh teknologi sehingga pola belajar dan minat mereka 

mengalami perubahan yang signifikan. Kegiatan pramuka yang 

tidak mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

berpotensi dianggap kurang menarik oleh peserta didik. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran kepramukaan 

yang mampu mengintegrasikan teknologi digital tanpa 

menghilangkan nilai-nilai dasar kepramukaan(Hidayah & 

Ritawati, 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan upaya 

inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

kepramukaan agar lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik di era modern.  

 

 

F. KEBUTUHAN INOVASI DALAM PEMBELAJARAN 

KEPRAMUKAAN 

Menghadapi berbagai tantangan tersebut, inovasi dalam 

pembelajaran kepramukaan menjadi suatu kebutuhan yang tidak 

dapat dihindari. Inovasi dapat dilakukan melalui pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih kreatif serta pemanfaatan teknologi 

digital sebagai media pembelajaran.  

Penggunaan media digital dalam pembelajaran kepramukaan 

dapat membantu siswa memahami berbagai materi secara lebih 

menarik dan interaktif. Misalnya melalui penggunaan modul digital 

yang memuat gambar, video, animasi, serta latihan interaktif yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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Dalam konteks pendidikan dasar, penggunaan modul digital 

memiliki berbagai keunggulan. Modul digital dapat menyajikan 

materi pembelajaran secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Selain itu, modul digital juga memungkinkan siswa 

untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan belajar masing-

masing. Penggunaan e-module dalam pembelajaran menunjukkan 

bahwa bahan ajar digital dapat meningkatkan motivasi belajar serta 

membantu siswa memahami materi secara lebih efektif(Faidah et al., 

2025).  

Pengembangan modul digital dalam pembelajaran kepramukaan 

juga dapat menjadi solusi terhadap beberapa problematika yang 

selama ini dihadapi oleh sekolah. Salah satu permasalahan yang 

sering muncul adalah keterbatasan materi pembelajaran dan sumber 

belajar bagi pembina pramuka. Melalui modul digital, materi 

kepramukaan dapat disusun secara sistematis dan mudah diakses 

oleh siswa maupun pembina. Materi tersebut dapat mencakup 

berbagai topik kepramukaan seperti sejarah pramuka, nilai-nilai Dasa 

Dharma, keterampilan tali-temali, sandi pramuka, hingga kegiatan 

berbasis proyek yang dapat dilakukan oleh peserta didik.  

Putri dan Sudatha (2023) menunjukkan bahwa pengembangan 

modul digital untuk materi kepramukaan di sekolah dasar dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap keterampilan pramuka, 

seperti teknik simpul dan ikatan. Modul digital yang dilengkapi 

dengan ilustrasi visual dan video tutorial membantu siswa memahami 

langkah-langkah keterampilan pramuka secara lebih jelas 

dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal.  

Selain itu, inovasi pembelajaran kepramukaan melalui modul 

digital juga dapat mendukung pengembangan model pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan kontekstual. Melalui modul digital, kegiatan 

pramuka tidak hanya dilakukan di lapangan tetapi juga dapat 
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dipadukan dengan aktivitas belajar mandiri berbasis teknologi. 

Misalnya, siswa dapat mempelajari materi kepramukaan terlebih 

dahulu melalui modul digital, kemudian mempraktikkannya secara 

langsung dalam kegiatan lapangan. Pendekatan ini dikenal sebagai 

model pembelajaran blended learning, yaitu kombinasi antara 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran berbasis teknologi.  

Dalam beberapa kajian terbaru, integrasi teknologi digital dalam 

kegiatan kepramukaan juga mulai dikembangkan melalui berbagai 

inovasi seperti aplikasi pembelajaran pramuka, permainan edukatif 

berbasis teknologi, hingga penggunaan realitas virtual dalam simulasi 

kegiatan pramuka. Inovasi-inovasi tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan kepramukaan memiliki potensi besar untuk beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi tanpa kehilangan nilai-nilai dasar 

yang menjadi ciri khas gerakan pramuka(Hasriani et al., 2025).  

Bagi madrasah ibtidaiyah, pengembangan modul digital dalam 

pembelajaran kepramukaan memiliki nilai strategis karena dapat 

membantu mengintegrasikan nilai-nilai karakter, keterampilan sosial, 

dan literasi digital dalam satu kegiatan pembelajaran. Modul digital 

dapat dirancang tidak hanya sebagai media penyampaian materi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

yang terkandung dalam prinsip-prinsip kepramukaan.Dengan 

demikian, pendidikan kepramukaan tetap dapat berperan secara 

optimal dalam membentuk karakter generasi muda yang tangguh, 

mandiri, dan berintegritas(Ansori et al., 2024). 
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BAB II  
LITERASI KEPRAMUKAAN 
DALAM PENDIDIKAN DASAR 
 
 
 
 

 

 

A. KONSEP LITERASI DALAM PENDIDIKAN  

1. Konsep Literasi 

National Institute for Literacy mendefinisikan Literasi sebagai 

kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, 

menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian 

yang diperlukan dalam pekerjaan, keluarga dan masyarakat. 

Education Development Center (EDC) menyatakan bahwa 

Literasi lebih dari sekedar kemampuan baca tulis. Namun lebih 

dari itu, literasi adalah kemampuan individu untuk 

menggunakan segenap potensi dan skill yang dimiliki dalam 

hidupnya. 

 Sedangkan pengertian Literasi dalam konteks Literasi 

Sekolah adalah kemampuan mengakses, memahami, dan 

menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, 

antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/atau 

berbicara. Literasi merupakan sebuah upaya yang dilakukan 

secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi 

pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui 

pelibatan public.  
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Literasi lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun 

mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Di 

abad 21 ini, kemampuan ini disebut sebagai literasi informasi. 

2. Bentuk –bentuk Literasi 

Pratiwi Ratnaningsih mengutip Ferguson menjabarkan 

komponen literasi informasi sebagai berikut:  

a. Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan 

menghitung. Dalam literasi dasar, kemampuan untuk 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan 

menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan 

analisis untuk memperhitungkan (calculating), 

mempersepsikan informasi (perceiving), mengomunikasikan, 

serta menggambarkan informasi (drawing) berdasar 

pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi.  

b. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), yaitu kemampuan 

lanjutan untuk bisa mengoptimalkan Literasi Perpustakaan 

yang ada. Maksudnya, pemahaman tentang keberadaan 

perpustakaan sebagai salah satu akses mendapatkan 

informasi. Pada dasarnya literasi perpustakaan, antara lain, 

memberikan pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan 

nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal, 

memahami Dewey Decimal System sebagai klasifikasi 

pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan 

perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan 

pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan dalam 

memahami informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah 

tulisan, pekerjaan, atau mengatasi masalah.  
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c. Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk 

mengetahui berbagai bentuk media yang berbeda, seperti 

media cetak, media elektronik (media radio, media televisi), 

media digital (media internet), dan memahami tujuan 

penggunaannya. Secara gamblang saat ini bisa dilihat di 

masyarakat kita bahwa media lebih sebagai hiburan semata. 

Kita belum terlalu jauh memanfaatkan media sebagai alat 

untuk pemenuhan informasi tentang pengetahuan dan 

memberikan persepsi positif dalam menambah pengetahuan. 

d. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan 

memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti 

peranti keras (hardware), peranti lunak (software), serta etika 

dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. Berikutnya, dapat 

memahami teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, 

dan mengakses internet. Dalam praktiknya, juga pemahaman 

menggunakan komputer (Computer Literacy) yang di 

dalamnya mencakup menghidupkan dan mematikan 

komputer, menyimpan dan mengelola data serta 

menjalankan program perangkat lunak. Sejalan dengan 

membanjirnya informasi karena perkembangan teknologi 

saat ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam mengelola 

informasi yang dibutuhkan masyarakat. 

e. Literasi Visual (Visual Literacy), adalah pemahaman tingkat 

lanjut antara literasi media dan literasi teknologi, yang 

mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar 

dengan memanfaatkan materi visual dan audio-visual secara 

kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materi visual yang 

setiap hari membanjiri kita, baik dalam bentuk tercetak, di 

televisi maupun internet, haruslah terkelola dengan baik. 

Bagaimanapun di dalamnya banyak manipulasi dan hiburan 
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yang benar-benar perlu disaring berdasarkan etika dan 

kepatutan. 

Jisc (2014) mendefinisikan beberapa kemampuan literasi 

digital menjadi tujuh elemen: literasi media, literasi komunikasi 

dan kerjasama, literasi karir, dan identitas, literasi teknologi 

informasi, literasi keterampilan belajar, literasi digital, 

pendidikan digital, dan literasi informasi. Gambar berikut 

menunjukkan tujuh komponen digital pada literasi. 

 
Gambar 2.2 Elemen Literasi Digital 

 

Literasi yang komprehensif dan saling terkait ini 

memampukan seseorang untuk berkontribusi kepada 

masyarakatnya sesuai dengan kompetensi dan perannya sebagai 

warga negara global (global citizen). Dalam konteks Indonesia, 

kelima keterampilan tersebut perlu diawali dengan literasi usia 

dini yang mencakup fonetik, alfabet, kosakata, sadar dan 

memaknai materi cetak (print awareness), dan kemampuan 

menggambarkan dan menceritakan kembali (narrative skills). 
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